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Whateepeneluph@yahoo.com Suwati, A 310080347, Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012, 14 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan larik gaya bahasa metaforis
yang faunis pada puisi Empat Kumpulan Sajak (EKS) karya W.S. Rendra, dan
mengkaji unsur faunis pada puisi Empat kumpulan sajak karya W.S. Rendra.
Bentuk penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Strategi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif berkaitan dengan
identifikasi terhadap puisi EKS karya W.S. karya W.S. Rendra sehingga lebih
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Data penelitian ini berupa larik yang
mengandung gaya bahasa metaforis yang faunis pada puisi EKS karya W.S.
Rendra. Teknik analisis data mengunakan studi pustaka, simak dan catat.
Metode penelitian ini adalah metode padan dan agih. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pertama, puisi EKS karya W.S. Rendra ditemukan larik
yang mengandung larik gaya bahasa metaforis yang faunis. Pemakaian gaya
bahasa metaforis yang faunis pada larik puisi EKS karya W.S. Rendra dipakai
untuk mempersamakan alam, binatang, benda mati dengan sifat atau tindakan
manusia. Larik metaforis yang faunis didominasi oleh binatang burung yang
disimbolisasikan dengan sosok seorang laki-laki. Kedua, unsur metaforis yang
faunis dalam data yang dianalisis berdasarkan tenor dan vehicle diperoleh dua
jenis metafora. Yaitu metafora secara implisit dan metafora eksplisit.puisi
Rendra ini memilki subtansi mengenai hubungan percintaan dan perkawinan
(hubungan suami istri), seorang laki-laki yang melakukan perbuatan asusila
dengan pelacur, sahabat dan kisah ibu dan anaknya.

Kata Kunci: Puisi, gaya bahasa, metafora yang faunis.
PENDAHULUAN

Bentuk karya sastra mempunyai bahasa yang khas salah satunya yaitu puisi.
Bahasa puisi mempunyai arti yang tersimpan dan ingin diungkapkan oleh
penulisnya. Menulis puisi berarti menciptakan, mengekspresikan seluruh ide atau
gagasan dan pikiran, serta menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat sehingga
indah dibaca dan dimaknai. Puisi sebagai media pengarang untuk mengemukakan
atau mengekspresikan gagasan dan tujuan yang ada di dalam benak pengarang
yang ingin disampaikan kepada pembaca. Pengarang dalam menyampaikan
gagasan-gagasan, akan memiliki gaya bahasa sendiri yang mencerminkan
karakternya. Gaya bahasa dipakai pengarang sebenarnya untuk menciptakan efak



tertentu dalam karya sastranya. Efek tertentu dapat menimbulkan nilai dan
pengalaman estetik, serta dapat menimbulkan reaksi tertentu kepada pembaca.

Menurut (Pradopo, 2000: 264) gaya bahasa termasuk salah satu aspek yang
digunakan oleh pengarang dalam mendayagunakan bahasa. Pengarang
mengggunakan gaya bahasa untuk menciptakan efek tertentu dalam karya
sastranya. Efek sastra dalam karya tertentu ini adalah efek estetik yang turut
menyebabkan karya sastra bernilai seni. Gaya bahasa termasuk salah satu unsur
pembangun nilai kepuitisan dalam puisi, gaya bahasa juga ikut menentukan
keindahan puisi dalam segi makna maupun segi keindahan bunyi. Gaya bahasa
mengandung arti pembanding ibarat melebihkan dan sebagainya.

Gaya bahasa metafora menarik sekali untuk diteliti terutama dalam sebuah
karya sastra. Sebuah puisi yang mengguanakan metafora bahasanya sulit
dipahami. Metafora mebingungkan pembaca jika didapati ungkapan metaforis
yang mengungkapkan suatu yang berbeda arti dengan hal sebenarnya ingin
diungkapkan penyair. Kenyataan itu menyebabkan seolah-olah metafora terkesan
sebagai penipu dan penuh kepalsuaan. W.S. Rendra dalam puisinya menyatakan
“Engkau adalah putri duyung” yaitu, dalam Surat Cinta. Penyair dalam ungkapan
tersebut tidak bermaksud untuk mengungkapkan bahwa engkau berupa putri
duyung hewan yang hidup dia air, tetapi hanya menyamakan engkau (seorang
kekasih) di samakan dengan putri duyung yang mempunyai sifat yang lembut dan
selalu ingin dimanja.

Waluyo, (1987: 234) menyatakan bahwa puisi EKS ini terbagi menjadi
empat bagian. Pertama berjudul Kakawin-kawinyang berisi kumpulan sajak pada
saat berpacaran (Romansa), Perkawinan (ke Altar dan sesudahnya). Kumpulan
kedua berjudul Malam Stanza yang berisi duka dan derita yang dialami penyair
setelah hidup berumah tangga dengan ditemui kata “hitam”. Bagian ketiga
berjudul Nyanyian dari Jalananyang meliputi kisah perjalanan Rendra, mulai dari
Jakarta, Bunda, Lelaki, Nyanyian Murni, semuanya itu menceritakan Kisah
perjalanan Rendra menjumpai kota serta manusia yang berkesan dihatinya.
Bagian terakhir kumpulan puisinya berjudul Sajak-sajak Dua Belas Perak berisi
berbagai sajak yang dipersembahkan kepada sahabatnya. Dasar moralitas yang
kontroversial dikemukakan dalam dua sajak bagian ini, yakni Pertemuan di
Pinggir Kali danKami Pergi Malam-Malam.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk menganalisis puisi
EKS W.S. Rendra yaitu pertama, karena penelitian mengenai gaya bahasa
merupakan salah satu sarana kesusastraan yang penting, namun masih sedikit
yang meneliti. Kedua, peneliti ingin mengetahui larik gaya bahasa metaforis dan
unsur yang faunis pada puisi W.S. Rendra. Peneliti memilih puisi Rendra karena
dalam puisinya didominasi gaya bahasa terutama metaforis yang faunis.
Pengacuan dan penelitian yang dilakukan hanya menitikberatkan pada gaya
bahasanya saja. Oleh sebab itu, skripsi ini berjudul “Gaya Bahasa Metaforis yang
Faunis dalam Puisi Empat Kumpulan Sajak W.S. Rendra”.

Aviori (2011) meneliti “Analisis Gaya Bahasa Hiperbola Pada Lirik Lagu
Dalam Album Ratu “No.1”. Penelitian tersebut menganalisis gaya bahasa
hiperbola, ciri gaya bahasa hiperbola. Hasil penelitian di atas ditemukan wujud
gaya bahasa hiperbola, ciri gaya bahasa hiperbola dan tujuan penggunaan gaya



bahasa hiperbola pada lirik lagu dalam album Ratu “No.1” yang ditemukan dalam
penelitian ini berupa kata sifat (adjektiva), kata benda (nomina), kata kerja
(verba), frase sifat (ajektiva), frase benda (Nomina), frase kerja (verba), dan frase
bilangan (numeralia). Kata sifat (adjektiva) yaitu berupa kejam, cinta, tergila-
gila, nakal, manis, mesra, haus. Kata benda (nomina) berupa dadaku, kumis,
kuping, hidung, telinga, jidat,tangan, betis, lelaki, wanita, inspirasi. Kata kerja
(verba) yaitu berupaberi, memuja, tenggelam, berlari, cari, poles, berbisik,
menghapus, bimbinglah, tiba, bertahan, menantang, terbuang, sepermainan.
Frase sifat (adjektiva) yaitu berupa kasih sayang. Frase benda (nomina) adalah
mulut manis, badai asmara, air mata. Frase bilangan (numeralia) adalah seribu
lelaki dan seribu cinta.Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis
gaya bahasa. Perbedaannya objek penelitian diatas adalah lirik lagu dan lebih
fokus pada gaya bahasa hiperbola sedang penelitian ini objeknya puisi dan lebih
memfokuskan gaya bahasa metafora.

Marwanto (2006) meneliti “Analisis Penggunaan Diksi dan Gaya Bahasa
dalam Lirik Lagu ST12”. Penelitian tersebut menganalisis diksi dan gaya bahasa
pada lirik lagu ST12 bahwa penggunaan diksi dan gaya bahasa dalam lirik lagu
ST12. Hasil penelitian ini berupa pemakaian diksi dalam lirik lagu ST12 yaitu: (1)
pemakaian kata yang bermakana denotatif, dan (2) pemakaian kata bermakna
konotatif. Bentuk pemakaian gaya bahasa dalam lirik lagu ST12 yaitu: (1) gaya
bahasa repetisi, (2) gaya bahasa personifikasi, (3) gaya bahasa inversi, (4) gaya
bahasa tauototis, (5) gaya bahasa sinestesia, (6) gaya bahasa sinisme, (7) gaya
bahasa hiperbola, (8) gaya bahasa metafora, (9) gaya bahasa paradok dan (10)
gaya bahasasimile. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis gaya
bahasa. Perbedaannya objek kajian penelitian di atas adalah lagu sedang penelitian
ini adalah puisi.

Risdianto (2006) meneliti “Metafora dalam Kumpulan Cerpen Pilihan
Kompas 20005”. Hasil diperoleh bahwa banyaknya data dalam hierarki ruang
persepsi manusia dalam kategori manusia dan benda disatu sisi dan setidaknya
kreasi metafora dalam lambang metafora yang lain seperti lambing yang berasal
dari kategori flora, teresterial, kosmos, subtansi, dan energi yang menunjukkan
tidak seimbangnya interaksi manusia dan lingkungannya. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji gaya bahasa metafora. Perbedaannya
terletak pada sumber data yang diteliti kumpulan cerpen pilihan Kompas 2005.

Sunarto (2005) mengkaji “Metafora Visual Kartun Editoral pada Surat
Kabar Jakarta 1950-1957”. Menunjukkan bahwa terdapat relasi yang kuat antara
kartun editorial dan kepribadian media,dengan situasi politik kebudayaan yang
mendukungnya.Keseimbangan  kepribadian  politikdan  kebudayaan yang
mendukungnya.Keseimbangan situasi politik memberipeluang politik untuk
kebebasan pada kartun editorial mengungkapkan metafora dengan sikap emotif
yang terbuka. Hal ini secara jelas tampak pada hasil ungkapan karya dilihat dari
aspek rupa dasar, ungkapan sikap tubuh, dan tampilan metafora visual. Transisi
budaya dan keterbukaan situasi politik memberi peluang kepada suasana emotif
yang bebas dalam menampilkan metafora visual. Persamaan dengan penelitian ini



adalah sama-sama mengkaji metafora dan perbedaan terletak pada sumber data
yang diteliti yaitu metafora pada kartun editorial surat kabar Jakarta.

Poniman (2005) meneliti “Kajian Metafora pada Wacana Berita Surat Kabar
Solopos™. Hasilnya diperoleh bahwa metafora pada wacana berita Solopos
kebanyakan terdapat pada kategori predikat dan komplemen. Hal ini ada kaitanya
dengan karakteristik tulisan berita yang cenderung memaparkan aktivitas yang
tercermin pada verba dan isi aktivitas yang tercermin pada objek dan komplemen.
Fakta yang menunjukkan banyaknya metafora jenis Relasi Abstrak-Konkret
(RAK), menindikasikan dominasi pemakain metafora secara umum memiliki daya
khas yang tinggi. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
gaya bahasa metafora adapun perbedaannya terletak pada sumber data yang
diteliti yaitu pada wacana berita.

Berdasarkan pendapat tersebut, permasalahan yang dicari dalam penelitian ini
yaitu: 1. Bagaimana larik pemakaian gaya bahasa metaforis yang faunis dalam
kumpulan puisi Empat Kumpulan Sajak Karya W.S. Rendra? 2. Bagaimana unsur
faunis pada kumpulan puisi Empat Kumpulan Sajak Karya W.S. Rendra?. Tujuan
dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan larik gaya bahasa metaforis yang
faunis pada kumpulan puisi Empat Kumpulan Sajak Karya W.S. Rendra, dan
mengkaji unsur faunis pada kumpulan puisi Empat Kumpulan Sajak karya W.S.
Rendra. Manfaat penelitian ini yaitu Sebagai sumber wawasan tentang gaya
bahasa dalam sajak puisi khususnya gaya bahasa yang metaforis dan faunis.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
kualitatif, danstrategi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualiatatif
deskriptif. Data deskriptif adalah sebuah pengumpulan data yang berupa kata-
kata, frasa, kalimat, paragaraf, atau gambaran sesuatu, dan hasilnya tidak berupa
angka-angka atau koefisien tentang hubungan antar variabel (Moleong, 2004: 3).
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa yang berupa larik yang
mengandung gaya bahasa metaforis yang faunis.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat analisis kualitatif. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskiptif, yaitu penelitian yang
menggunakan uraian kata-kata dengan mendeskripsikan hasil analisis yang
berhasil dilakukan dengan berangkat atas dasar teori yang telah dipersiapkan.

Objek penelitian merupakan unsur yang membentuk data dan konteks data.
Objek dalam penelitian ini yaitu Penggunaan gaya bahasa metaforis yang faunis
pada puisi Empat Kumpulan Sajak karya W.S. Rendra.

Menurut Sudaryanto (1993: 132) Langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data. Tahap pengumpulan data merupakan
salah satu dari dua tahap yang dilalui pada penelitian, tahapan ini menjadi dasar
bagi pelaksanaan analisis data. Tahapan analisis data dapat dilakukan jika data
yang dianalisi telah tersedia (Mahsun 2007: 86-87). Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik simak, kemudian dengan teknik lanjutan yaitu
teknik catat.



Metode yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul pada
penelitian ini adalah metode padan dan metode agih. Sudaryanto (1993: 23-24)
menyatakan bahwa metode padan adalah suatu metode yang diawali dengan dasar
bahwa peneliti mempercayai adanya antar hubungan. Data lingual tempat obyek
penelitian itu dengan sesuatu yang lain, yaitu kenyataan di luarnya. Setelah
memahami seluk beluk kenyataan lain di luar data selanjutnya, dianalisis data
dengan cara pilah unsur penentu (PUP) dengan daya pilah sebagai pembeda
referen.

Selain metode padan metode yang digunakan dalam metode ini adalah
metode agih. Metode agih, yaitu suatu metode yang alat penentunya justru bagian
dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Analisis metode agihmenggunakan
teknik bagi unsur langsung (BUL) sebagai teknik dasar yaitu membagi satuan
lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur. Penganalisisan data agar
lebih detail dalam metode agih ini digunakan teknik perluas, yaitu teknik analisis
yang berupa perluasan unsur satuan lingual data yang bersangkutan ke Kiri (ke
depan) atau ke kanan (ke belakang) untuk penambahan kata sehingga menjadi
kalimat gramatikal yang mudah dipahami (Sudaryanto, 1993: 55).

Adapun teknik yang digunakan dalam metode padan adalah teknik
referensial. Teknik referensial adalah teknik yang alat penentunya ialah kenyataan
yang ditunjuk oleh bahasa atau referen bahasa. Teknik referen ini digunakan
untuk mengaitkan isi tuturan dengan referen luar.

Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Pemakaian Gaya Bahasa Metaforis yang Faunis Pada Larik
Puisi Empat Kumpulan Sajak Karya W.S. Rendra.

Penelitian gaya bahasa dalam sebuah puisi sangat berpengaruh besar
karena dengan adanya gaya bahasa puisi itu dapat menjadikan kesan indah
(estetis). Penggunaan metafora sebagai sebuah bentuk kreativitas pemakaian
bahasa yang digunakan oleh sebagian besar penyair salah satunya yaitu
W.S. Rendra. Kata-kata yang dikonvensikan untuk menandai kata metaforik
(metaforis) dalam karya Rendra senantiasa menggunakan metafora yang
faunis, ini diambil dari kata-kata yang sudah ada dalam kehidupan sehari-
harinya misalnya cecak, lembu, kuda dan burung. Berikut bentuk umum
pemakaian gaya bahasa metaforis yang faunis dapat dideskripsikan di
bawabh ini.

18. Anjing tanah menggelepar memekikkan birahi kepayang (RBRP,
42).
Larik (18) termasuk metaforis yang faunis karena seorang laki-laki
yang baru menikah menyalurkan napsunya kepada pasangannya
disamakan dengan anjing tanah.

56. Lalu kuku-kuku membaruti daun pintu bersama terbukanya

masuklah anjing hitam (PT, 128).
Larik puisi (56) termasuk gaya bahasa metaforis yang faunis karena
permasalahan disamakan dengan anjing hitam.
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Kutulis surat ini kala langit menangis dan dua ekor belibis
bercintaan dalam kolam (SC, 13).

Larik puisi (1) merupakan metaforis yang faunis karena pasangan
kekasih diibaratkan dengan binatang yaitu dua ekor belibis.
Mamma, burung dara jantan yang nakal yang sejak dulu kau piara
kini terbang dan telah menemukan jodohnya (SKB, 30).

Larik (17) termasuk metafora yang faunis karena anak laki-kali dari
Mama yang kini telah pergi meninggalkan orang tuanya karena
telah menemukan jodohnya disamakan dengan hewan burung
jantan.

Burung hitam manis dari hatiku betapa cekatan dan rindu sepi
syahdu. (BH, 56).

Larik (20) termasuk dalam metafora yang faunis karena perasaan
cinta yang sudah lama di pendam disamakan dengan binatang yaitu
burung hitam .

Burung hitam adalah buah pohonan (BH, 56).

Larik puisi (21) merupakan metafora yang faunis karena perasaan
cinta yang terpendam selama ini telah membuahkan hasil
disamakan dengan burung hitam.

Burung hitam di dada adalah berbungaan (BH, 56).

Larik puisi (22) tergolong metafora yang faunis karena perasaan
cinta yang sudah lama terpendam dan kini sudah mendapat balasan
oleh kekasihnya disamakan dengan burung hitam.

la bukanlah dari duka meski ia burung hitam (BH, 56).

Larik puisi (23) termasuk metafora yang faunis karena perasaan
cinta yang lama terpendam bukanlah hal yang menyakitkan
disamakan dengan burung hitam.

Burung hitam adalah cintaku padamu yang terpendam (BH, 56).
Larik puisi (24) termasuk metafora yang faunis karena cinta
seseorang yang telah lama dipendam disamakan dengan burung
hitam.

Ada burung dua jantan dan betina hinggap di dahan (ST, 62).

Larik puisi (26) termasuk metafora yang faunis karena sepasang
kekasih disamakan dengan bintang burung dua jantan dan betina.
Ada burung, daun, kapuk, angin, dan mungkin juga debu
mengendap dalam nyanyiku (ST, 62).

Larik (27) yaitu ada burung adalah metaforis yang faunis karena
berbagai tantangan dalam hidup disamakan dengan binatang
burung.

“Burung yang manis jangan tualang minumlah air rinduku sayang
(T, 63).

Larik puisi (28) merupakan metaforis yang faunis karena seorang
anak disamakan dengan burung yang manis.

Burung malam lari dari subuh (SPD, 71).



Larik (31) termasuk dalam metaforis yang faunis karena seseorang
yang menyadari kesalahannya dan ingin bertobat disamakan
dengan burung malam.

33. Tuhan adalah burung kecil berhati merah (SPD, 71).
Larik puisi (33) merupakan metaforis yang faunis karena sifat
Tuhan yang pengasih dan pemaaf kepada hambanya yang ingin
bertobat dan mengaku kesalahannya disamakan dengan burung
kecil berhati merah.
34. Lelaki keluar ambang sendirian burung hitam banyak hinggapan
sekali melangkah kakinya besi dituruti jalan sangsi yang abadi
(MJ, 74).
Larik puisi (34) merupakan metaforis yang faunis seorang laki-laki
yang sudah mengenal dunia malam disamakan dengan burung
hitam.
40. Ada burung terbang dengan sayap terbakar dan terbang dengan
dendam dan sakit hati (BT, 78).
Larik (40) termasuk metaforis yang faunis karena seseorang yang
sedang sakit hati dan dipenuhi amarah disamakan dengan binatang
yaitu burung terbang dengan sayap terbakar.
Tabel : Pemakaian Gaya Bahasa Metaforis yang Faunis
pada Larik Puisi EKS Karya W.S. Rendra.
No Larik Puisi Gaya Halaman Kode
Data Bahasa yang
Faunis
18. Anjing tanah menggelepar memekikkan | Anjing tanah 42 RBRP
birahi kepayang.
56. Lalu kuku-kuku membaruti daun pintu | Anjing hitam 128 PT
bersama terbukanya masuklah anjing
hitam.
1. Kutulis surat ini kala langit menangis | Belibis 13 SC
dan dua ekor belibis bercintaan dalam
kolam.
17. Mamma, burung dara jantan yang nakal | Burung dara 30 SKB
yang sejak dulu kau piara Kini terbang
dan telah menemukan jodohnya.
20. Burung hitam manis dari hatiku betapa | Burung hitam 56 BH
cekatan dan rindu sepi syahdu.
21, Burung hitam adalah buah pohonan. Burung hitam 56 BH
22, Burung hitam di dada adalah berbunga | Burung hitam 56 BH
23. la bukanlah dari duka meski ia burung | Burung hitam 56 BH
hitam
24, Burung hitam adalah cintaku padamu | Burung hitam 56 BH
yang terpendam.
26. Ada burung dua jantan dan betina | Burung 62 ST




hinggap di dahan.

27. Ada burung, daun, kapuk, angin, dan | Burung 62 ST
mungkin juga debu mengendap dalam
nyanyiku.

28. “Burungyang manis jangan tualang | Burung 63 TI
minumlah air rinduku sayang.

31. Burung malam lari dari subuh. Burung 71 SPD

malam

33. Tuhan adalah burung kecil berhati | Burung kecil 71 SPD
merah.

34. Lelaki keluar ambang jarian burung | Burung hitam 74 MJ
hitam  banyak hinggapan  sekali
melangkah kakinya besi dituruti jalan
sangsi yang abadi.

40. Ada burung terbang dengan sayap | Burung 78 BT

terbakardan terbang dengan dendam
dan sakit hati.

B. Analisis Unsur Faunis Pada Puisi Empat Kumpulan Sajak Karya W.S.

Rendra.

Puisi adalah struktur (tanda-tanda) yang bermakna (Pradopo, 2000:
279). Berdasarkan pengertian struktur, puisi atau sajak itu terdiri dari unsur-
unsur yang tertata (terstruktur). Tiap-tiap unsur itu hanya mempunyai
makna dalam kaitannya dengan unsur-unsur yang lain dalam struktur itu
dan keseluruhannya (Hawkes dalam Pradopo, 2000: 279). Berdasarkan
pengertian tersebut, maka analisis struktur adalah analisis puisi (sajak) ke
dalam unsur-unsur dan fungsinya (dalam struktur sajak), dan penguraian
bahwa tiap-tiap unsur itu mempunyai makna hanya dalam kaitanya dengan
unsur lainya, bahkan berdasarkan tempat atau letak dalam struktur, sehingga
unsur itu perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan puisi.

Pada bagian kedua ini akan membahas unsur yang terkandung dalam
gaya bahasa metaforis yang faunis pada larik puisi EKS karya W.S. Rendra.
Adapun hasilnya sebagai berikut.

46. Kelelawar-kelelawar terbang pulang ke gua sarang kerna di langit

arwah-arwah telah membasuh piring merah (LLL, 104).

Larik puisi (46) yaitu kelelawar-kelelawar di atas disamakan
dengan para lelaki hidung belang. Kelelawar-kelelawar adalah
tenor sedangkan para lelaki hidung belang adalah vehicle. Metafora
ini disebut metafora implisit.

30. Engkau adalah kesuburan atau restu atau kerbau bantaian (1B, 65).
Engkau pada larik (30) disamakan dengan kesuburan atau restu
atau kerbau bantaian. Engkau merupakan tenor sedangkan
kesuburan atau restu atau kerbau bantaian adalah vehicle. Kerbau
bantaian maksudnya adalah kutukan atau ketidak  setujuan.
Metafora ini disebut metafora eksplisit.




53.

32.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Di mudik para penangguk kerbau-kerbau masuk air menghadang
awan-awan berendam (NPK, 125).

Larik puisi (53) yaitu kerbau-kerbau disamakan dengan para lelaki.
Yaitu kerbau-kerbau merupakan tenor dan para lelaki adalah
vehicle. Metafora seperti ini disebut metafora implisit

Kijang yang lumpuh butuh berteduh (SPD, 71).

Pada larik (32) yaitu kijang disamakan dengan seseorang yang
butuh kedamaian. Kijang merupakan tenor dan seseorang yang
butuh kedamaian merupakan vehicle. Metafora ini disebut metafora
implisit.

Sekawan kucing berpasang-pasangan mengeyong di kegelapan
(SMP, 28).

Larik puisi (11) yaitu sekawan kucing disamakan dengan dua
pasang kekasih. Sekawan kucing merupakan tenor dan dua pasang
kekasih adalah vehicle. Metafora semacam ini disebut metafora
implisit.

Sekawan kucing mengeyong dengan bising mengeyong dengan
panas di kegelapan (SMP, 28).

Larik puisi (12) yaitu sekawan kucing disamakan dengan dua
pasang kekasih. Sekawan kucing merupakan tenor dan dua pasang
kekasih adalah vehicle. Metafora semacam ini disebut metafora
implisit.

Sekawan kucing berpasang-pasangan saling mengosokkan
tubuhnya dikegelapan (SMP, 28).

Larik puisi (13) yaitu sekawan kucing disamakan dengan dua
pasang kekasih. Sekawan kucing merupakan tenor dan dua pasang
kekasih adalah vehicle. Metafora semacam ini disebut metafora
implisit.

Seekor kucing jantan menyapukan kumisnya yang keras ke bulu
perut betinanya (SMP, 28).

Larik (14) yaitu seekor kucing jantan disamakan dengan seorang
laki-laki. Seekor kucing jantan adalah tenor dan seorang laki-laki
adalah vehicle. Metafora semacam ini disebut dengan metafora
implisit.

Dengarlah bunyi kucing mengganas di kegelapan (SMP, 28).
Kucing pada larik puisi (15) disamakan dengan seseorang
(manusia). Kucing adalah tenor sedangkan seseorang atau manusia
adalah vehicle. Metafora ini disebut metafora implisit.

Seekor kucing jantan menggeram dengan dalam di leher betinanya
(SMP, 28).

Seekor kucing jantan pada larik (16) disamakan dengan seorang
laki-laki. Seekor kucing jantan menduduki tenor sedangkan
seorang laki-laki adalah vehicle, ini disebut metafora implisit.
Kupacu kudaku (SH 17).



45.

43.

Kudaku pada larik (6) disamakan dengan semangat (niatana hati).
Kudaku termasuk tenor dan semangat(niatan hati)adalah vehicle.
Metafora semacam ini disebut metafora implisit.

Kupacu kudaku menujumu (SH, 17).

Kudaku pada larik (7) disamakan dengan niatan hati. Kudaku
termasuk tenor dan niatan hati adalah vehicle. Metafora semacam
ini disebut metafora implisit.

Kuda jantan dengan kuku-kuku runcing ia! (NBYM, 97).

Kuda jantan pada larik (45) disamakan dengan seorang anak laki-
laki. Yaitu kuda jantan adalah tenor dan anak laki-laki adalah
vehicle. Hal semacam ini disebut metafora implisit.

Gemelan bertahta atas nestapa kuda dipadang berpacuan mengibas
sepi merangkul diri, angin tak diharapkan cari sarang dan tersia
(KR, 92).

Kuda di padang pada larik (43) disamakan dengan penonton. Kuda
merupakan tenor sedangkan penonton adalah vehicle. Metafora ini
disebut metafora implisit.

68. Mereka kuda-kuda yang dihalau di padang subur menerjunkan diri

69.

49.

19.

29.

35.

ke rimba-rimba yang makin mengila oleh kegelapan (KPMM, 159).
Larik puisi (68) yaitu mereka disamakan dengan kuda-kuda.
Mereka adalah tenor dan kuda-kuda adalah vehicle. Metafora ini
disebut metafora eksplisit.

Karena kami lihat Tuhan menciumi kening mereka kuda-kuda yang
dihalau dari padang subur (KPMM, 160).

Larik puisi (69) yaitu mereka (para lelaki) disamakan dengan
kuda-kuda.Mereka menduduki sebagai tenor dan kuda-kuda adalah
vehicle. Metafora ini disebut metafora eksplisit

Digetarkannya bulu-bulu tubuhnya dan bersebaran kutu-kutu perak
(LM, 118).

Larik puisi (49) yaitu kutu-kutu disamakan dengan para lelaki.
Yaitu kutu-kutu merupakan tenor dan para lelaki adalah vehicle.
Metafora semacam ini disebut metafora implisit.

Melenguh lembu-lembu yang terjaga, bambu-bambu merapat
kedinginan, berdesir sungai birahi, pucuk padi mencium bumi,
pohonan hidup dan gemetar, dan bulan menutup wajahnya,
tanganku menjamah dadamu (SM, 48).

Lembu-lembu pada larik (19) disamakan dengan pengantin.
Lembu-lembu adalah tenor dan pengantin adalah vehicle. Metafora
itu, disebut metafora implisit.

Pahlawan kita adalah lembu jantan (DP, 64).

Pahlawan kita pada larik (29) disamakan dengan lembu jantan.
Pahlawan kita yaitu tenor sedangkan lembu jantan yaitu vehicle.
Metafora semacam ini disebut metafora ekplisit atau metafora
penuh.

Mata anjing penuh sinar napsu maling (MA, 77).
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Larik puisi (35) yaitu, mata anjing disamakan dengan lelaki hidung
belang. Yaitu mata anjing sebagai tenor dan lelaki hidung belang
sebagai vehicle. Metafora ini disebut metafora implisit.

36. Bila malam jahat di langit penuh mata anjing (MA, 77).
Mata anjing pada larik (36) disamakan dengan lelaki hidung
belang. Mata anjing adalah tenor dan lelaki hidung belang adalah
vehicle. Metafora ini disebut metafora implisit.

Tabel : Unsur Metaforis yang Faunis
Kelelawar-kelelawar terbang | Kelelawar- | Para lelaki | Implisit
pulang ke gua sarang kerna di | kelelawar hidung
langit arwah-arwah telah belang
membasuh piring merah.

30. | Engkau adalah kesuburan | Engkau Kesuburan Eksplisit
atau restu atau kerbau atau kerbau
bantaian. bantaian

53. | Di mudik para penangguk | Kerbau- Para lelaki Implisit
kerbau-kerbau  masuk air | kerbau
menghadang awan-awan
berendam.

32. | Kijang yang lumpuh butuh | Kijang Orang jahat | Implisit
berteduh. (orang yang

penuh dosa)
11. | Sekawan kucing berpasang- | Sekawan Dua pasang | Implisit
pasangan mengeyong | kucing kekasih
dikegelapan.
12. | Sekawan Kucing mengeyong | Sekawan Dua pasang | Implisit
dengan bising mengeyong | kucing kekasih
dengan panas di kegelapan.
13. | Sekawan kucing berpasang- | Sekawan Dua pasang | Implisit
pasang saling menggosokkan | kucing kekasih
tubuhnya di kegelapan
14. | Seekor kucing jantan | Seekor Seorang laki- | Implisit
menyapukan kumisnya yang | kucing laki
keras ke bulu perut betinanya
15. | Dengarlah  bunyi  kucing | Kucing Seseorang Implisit
mengganas di kegelapan. (manusia)
16. | Seekor kucing jantan | Seekor Seorang laki- | Implisit
menggeram dengan dalam di | kucing laki
leher betinanya. jantan
6. | Kupacu kudaku. Kudaku Semangat Implisit
(niatan hati)

7. | Kupacu kudaku menujumu. Kudaku Semangat Implisit
(niatan hati)

45. | Gemelan bertanta  atas | Kuda di | Para Eksplisit
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nestapa  kuda  dipadang | padang penonton
berpacuan  mengibas  sepi
merangkul diri, angin tak
diharapkan cari sarang dan

tersia.
43. | Kuda jantan dengan kuku- | Kuda Seorang Implisit
kuku runcing ia! anak  laki-
laki
68. | Mereka  kuda-kuda yang | Mereka Kuda-kuda Eksplisit

dihalau dari padang subur
menerjunkan diri ke rimba-
rimbayang makin menggila
oleh kegelapan.

69. | Karena kami lihat Tuhan | Mereka Kuda-kuda Eksplisit
menciumi  kening mereka
kuda-kuda yang dihalau dari
padang subur.

49. | Digetarkan bulu-bulu | Kutu-kutu Para lelaki Implisit
tubuhnya dan bersebaran | perak
kutu-kutu perak.

19. | Melenguh lembu-lembu yang | Lembu- Pengantin Implisit
terjaga,bambu-bambu lembu
merapat kedinginan, berdesir
sungai birahi, pucuk padi
mencium  bumi, pohonan
hidup dan gemetar, dan bulan
menutup wajahnya.

29. | Pahlawan kita adalah lembu | Pahlawan Lembu Eksplisit
jantan. kita jantan

35. | Mata anjing penuh sinar | Mata anjing | Lelaki Implisit
napsu maling hidung
belang

36. | Bila malam jahat di langit | Mata anjing | Lelaki Implisit
penuh mata anjing. hidung
belang

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dengan judul “Gaya
Bahasa Metaforis yang Faunis pada Puisi Empat Kumpulan Sajak Karya W.S.
Rendra”.

1. Berdasarkan larik pemakain gaya bahasa metaforis yang faunis pada puisi
EKS karya W.S. Rendra ditemukan larik yang mengandung gaya bahasa
metaforis yang faunis. Pemakaian gaya bahasa metaforis yang faunis pada
larik puisi EKS karya W.S. Rendra dipakai untuk mempersamakan alam,
binatang, benda mati, dengan sifat atau tindakan manusia. Larik metaforis
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yang faunis didominasi oleh binatang burung yang disimboliskan dengan
sosok laki-laki. Selain itu, hewan kucing yang dipakai dalam mengungkapan
sesuatu hal seperti dalam hubungan suami istri, misalnya dalam puisi yang
berjudulSerenada Merah Padam. Binatang yang digunakan Rendra dalam
sajaknya yaitu EKS sebagian besar adalah hewan peliharaan seperti anjing,
burung, dan kucing.

2. Unsur metaforis yang faunis dalam data yang dianalisis berdasarkan unsur
tenor dan vehicle diperoleh dua jenis metafora yaitu, metafora yang secara
implisit dan metafora ekspilisit.Puisi Rendra ini memilki subtansi tentang
hubungan percintaan dan perkawinan (hubungan suami istri), seorang laki-
laki yang melakukan perbuatan serong dengan pelacur, dan menceritakan
kisah ibu dan anaknya.

Saran

Hasil analisis puisi EKS karya W.S. Rendra diharapkan memberikan
wawasan dan menguggah semangat generasi muda penerus bangsa selanjutnya.
Memotivasi para generasi muda untuk menghasilkan karya yang indah khususnya
puisi dan berbobot serta bernilai tinggi. Di dalam dunia pendidikan dapat tertarik
akan karya sastra khususnya puisi. Selanjutnya, hasil analisi puisi ini dapat
dijadikan sebagai acuan dan memotivasi peneliti lain untuk dapat mengkaji puisi
khususnya. Penulis berharap supaya ada penelitian lebih lanjut mengenai metafora
dengan fokus perhatian yang berbeda dan lebih mendalam yaitu mengenai
Semantik.

Daftar Isi

Aviori, Yunita. 2011. “Analisis Gaya Bahasa Hiperbola Pada Lirik Lagu Dalam
Album Ratu” No.1”. Skripsi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Mahsun. 2007. Metode Penelitian Bahasa (tahapan stretegi, metode, dan
tekniknya). Jakarta: Rajawali Pres.

Marwanto, Didik. 2006. “Analisis Penggunaan Diksi dan Gaya Bahasa dalam
Lirik Lagu ST12”. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Moelong, J Lexy. 2004. Metodelogy Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Poniman. 2005. “Kajian Metafora Ragam Jurnalistik pada Wacana Berita Surat
Kabar Solopos”. Tesis. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Pradopo, Rachmat, Djoko. 2009. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Risdianto, Faizal. 2006. “Metafora dalam Kumpulan Cerpen Pilihan KOMPAS
2005”. Tesis. Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta.

13



Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.

Sunarto, Priyanto. 2005. “Metafora Visual Kartun Editorial pada Surat Kabar
Jakarta  1950-1957”. Disertasi. Institut Teknologi  Bandung.
(http:)//www. e-dukasi.net. diakses tanggal 30 November 2011.

Waluyo, Herman J. 1987. Apresiasi Puisi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

14



